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Pertumbuhan Benih Tkan Jelawat (Leptobarbus hoeveni Blkr.)
Yang Diberi Pakan Buatan Dengan Dosis Premiks Yang Berbeda

Purnamavrati

Abstrak : Penelitian pembesaran ikan jelawat ini dilakukan dalam wadzh yang terbuat dan
wering dengan ukuran 40 x 40 x 40 cm sebanyak 12 bush Dengan kedslaman wadah yang
terendam air sekitar 40 cm. Rancangan yang digunakan adalah Rancanganm Acak Lengkap
dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, Ikan jelawat yang digunakan dengan berat 5.51-6,68
gram dan panjang 5-8 c¢m. Padat tebar untuk setiap wadah adalsh 6 ekor, dengan
menggunakan pakan buatan berkadar dosis premiks 0%, 1%. 2% dan 3%. Dan pemberian
makanan schanyak 5% dari berat badan total per hari dengan Frekuensi 3 kali schari.

Kata-kata Kunci : Pekan buatan, Leprobardies heeveni Blkr, premiks

Kebutuhan setiap orang akan protein sast ini semakin memningkat, seiring dengan
perungkatan taraf ckonomi masyarakat, Sumber protein vang dibutuhkan dapat saja besasal dari
daging atau ayam, namun iken merupakan pilihan yang cukup rasional mengingat Kadas
kolesterolnya yang rendah.

Untuk memenuhi permintaan akan ikan yang begitu tinggi, pemasok terbesar saat ini
memang bemsal dari penangkapan dilaut dan perairan umum. Sedzngkas bila dilihat potensi lestari
Hudidaya untuk daesah Kalimantan Barat saja sekitar 24,476 ha. Dari seluruh potensi ini 11,276 ha
sdalah  potensi budidaya ikan di kolam dan keramba yang baru dimanfaatkan hamya sekitar
= 420% (Diskan: Kalimantan Barat, 1993). Jadi masih cukup besar peluang Budidaya yang belum
dimanfaatkan.

Ikan jelawat (Lepiobarbus hoeveni Blkr) memupakan salah satu jenis ikan skonomis
penting yang mempunyai prospek pemasaran yang cukup cerah baik didalam negesi {Khususaya
Kalimantan Barat} maupun luar negeri (Malaysia). Namun saat ini ikan jelawat dipasaran
umumnyid merupakan hasil tangkapan diperairan umum. Sehingga jumizh dan késinambungan
hasil tangkapan tidak salalu dapat dipertahanken. Jalan terbaik uruk menjawab tantangan inj
adalah dengan membydidayakannya sendiri.

Dalam usaba pembesaran ikan jelawst, makanan merspakan salah s faktor penentu
sebethasilan pertuntbuhun dan perkembangan individy yang dipelinarg Makangn mempunyai
kedudukan yang cukup penting, karena 5% sampai 6% dari modal aktiva diperinikan ymyk
pengadaan makanan Adapun makanan yang tepat harus mempunyai sifat mudah dicerne, mudaly
dedapat. harga murah dan mempunyai kadar protein cukup linggl, schingga dapat memberikan
pertumbylian individu secara optimal (Tossin, 1992). menunst Hardjamuliz er af ( 1692) bahwa
lkan jelawat dapat memakan semus jenis pakan yang diberikan, yaitu berupa ubi kayu dan daun
ubi, bungkil kelapa, biji karet, biji tengkawang, ikan rucah, usus ayam dan makanan buatan
sertentuk pellet. Disamping itw ikan jelawat lebih menyuksi makanan yang melayang.

Salah sat fase yang cukup menentukan dalam Budidaya ikan jetawst adalah pada saat
benih. Karena pade mass ini tingkat monalitas ikan tinggi, walaupun schbenamya pestumbuhan
tkan jelawal ini juga cukup tinggi. Untuk mengatasi permasalahan ini dapet dilakukan melalui
penanganan pakan yang diberikan, baik nutrisi maupun marsjemen pemberian pakannys. Dan
untuk mendapatkan pestumbuhan benih yang lebih baik melalui nutrisi dapat dilakukan
penambahan premiks kedsiam pakan yang diberikan.

Penggunasan premiks sebagai tambahan, karena selain mengandung vitamin, premiks-
premiks juga mengancung mineral den asam amino esensial tertentu, bahkan ada jugs vang
mengandung antioksidan (Mudjiman, 1984) Disamping itu dar hasil-hasil penelitian yang ada,
masih sedikit yang menggunakan premiks sebagai campuran dalam pakan yang diberikan, sebab
diperkimakan ikan menrima vitamin dari makanan alami yang terdapat dilingkungannya

Purmamawati adalah Dosen Turusan Imo Kelsotan dan Perikanan Politeknik Negeni
Pantianak
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Purnamawati - Pertumbuhan Benily ikin ..

Sehubungan dengan hal tersebut, dirasa perlu dizdzkan penclitian untuk mengetahui
periumbuhan benih ikan jelawat yang diberikan pakan bustan dengan dosis premiks yang berbeda
sebagai makanannya Mudah-mudahan hasil pemelitian ini diherapkan dapat memberikan acuan
dasar dalam meneniukan pemberian bahan tambaban pada makanan yang tepat schagai
pengembangan Teknologi Pembesaran Ikan Jelawar

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besarnya persemase premiks yang baik
digunakan dalam makanan ikan jelawat berukuran 58 cm. Sclain itu peoelitian ini juga berujuan
untuk mempelajari persantase pemberian premiks yang dipa! memberikan periumbuban iken
jelawas secara optimal.

METODE

Peaclitian dilaksanakan dikolam SPP-SUPM Anjungan Desa Kepayang, Kelurzhan
Anjungan Mclancar Kecamatan Sei Pinyuh, Kabupaten Daernh Timgkat Il Pontizaak Propinsi
Kalimnantan Barat.

Rancangan percobaan yang digwnakan dalam peaclitian ini adalah Rancangen Acak
Lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan Perlakuan adalsh pemberian makanan buatan (pellet}
vang ditambah premiks kedelamnya dengan persentase yang berbeda Kesmpal periakuan tersebui
vaitu Perlakuan A (0.0°%), Perlakuan B (1.0%), Perlaiuan C (2,0%) dan Perlakuan D (3,09)

Pemeliharaan dilakukan pada wariag hitam dengan ukuran 40 cm x 40 em x 40 cm yang
ditempatkan pada kolam. Dengan jumlah wadah yang digunakan sebaryak 12 buah Benih ikan
yang dipergunakan dalam penclitian ini berasal dari UPIS Anju pgan dengan ukersn awal 5-8 &n
Sebelum ditebar wadah yang ada dafam kantong plastik disklimatisasikan teclebih dahuls i
seluma dalam wadsh penampungan ikan fidak diberi makan.

Makanan yang digunakan dalam penelitian ini adalah makanan buatan berbentwk pellet.
yang telah diolah terlebih dahulu dengan diberi bahan tambahan berupa premiks Dan kemposisi
pakan bustan (pellet) wntuk benih ikan jelawat dalam penclitian ini daps dilihat pada Tabel 1
Derikut ini

Tabel 1, Kemposisi pakan buatan {pellet) untuk benih ikan jelawst dalam peneltinn ini.

'rNo lnsudiml = A 7“”4”: ahm fl}“c‘%*l' . D l
I. | Tepung kepala teri 35.00 34.00 15,00 34,00 i
2. | Tepung keleds 12,00 12,00 £1.00 11,0
3. | lopung tengu 10,00 10,00 10,00 100,00 |
4. | Dedak halus 39,20 3920 | 3820 | 3820 |
5. | Vitamin {Premiks) 0,00 1.00 l' 200 | 300
6. | Mineral 1,00 1,00 1,00 1,00
T | Manyak Ekan 2,80 330 2,80 2,00

Jumlah 100,00 100,00 100,00 | 100,00 |
Kandungan Protein (%) 30,00 30,00 3000 | 30,00
| Anti biotik 1,00 .00 | 100 1,60

Nenider © Purvigmonvan (1W97)

Setama pemcliharaan 3 bulan, ikan diberi pakan bustan dengan dosis premiks wang berbeds
sebonyak 5% dari berat badan eotal per hari. Frekwensi pemberian pakan 3 kali selari yaitu pukul
06.00 scbanyak 1/3 berat makanan, pukul 12,00 sebanyak 1/3 berst makanan dan 1/3 beret
nikanan pada pukul 17.00, dar masingsmasing persentase pemberian makanan fevsebul.
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Parameter pendukung yang diamati adalah
peneiitian yang terdiri dari subu eir, kecerahan BT,

HASIL PENELITIAN
Hasil pengamatan tethadap pemeliharaan pembesarah benih ikan jelawal selama 3 bulan

pemeliherzan disajikan pada Tabel 1, nilai konversi pakan pads Tabel 2, eff
mak=nen Tabel 3, faktor kondisi Tabel

pads Tabel 5.

Jurnal Beliam Volume 3 Nomor Z Juli 2004

Pengamaten dilakukan setiap 15 hani sekali Data vang diperoleh diolah dan dianzlisa
secars statisik  Parameter yang diamati melipuli laju periumbuhan berat relalifl ofisicnsi
pemaniaatan makanan, fakror kondisi, derajat kelangsungan hidwp ikan, dan konversi pakan.

parameter peubah kuwalitas air di lokasi
pH air, dan oksigen terlanun.

siensi pecmanfiatan
4. Dan peubzh kuilitas air sclama penelitian dapat dilikat

Tabel 2. Hasil pengamatan rats-rata pertumbuhan bernt relatif (%) individo ikan jelawnt
yang dipelihara stlama 3 bulan.

Periakuay Babot awal (g) Bobot akhir (g) Pertumbuhan besat radatif (%)
A 551 +0,62 640+ 058 1,09 + 0, 58"
B 561+ 062 7,02 = 1,01 5734 1,73"
C 7.18%034 10,75 +1.27 22,33 £ 7,47°
D 6,68 +0,9% 11,03 = 1,50 24,50 + 7.54"

Keterangan - Nilai rata-rata dengan hurat yang

lidak berbeda nyata.

silima masing-masing menunjukkan pengaruh vang

l'abei 3, Nilai rata-rata keoversi pakan ikan jefawat selams masa pemeliharasn individu
ikan jelawat yang dipelilvara selama 3 bulan.
Perlakuan Total bobet pakan (g) Tetal kenaikan berat (g) Konwersi pakan |
A 8.54 =+ OR2 080 = 006 9,72+ 153"
B 8034130 141 =039 6.00=1,23"
C 12,36 + 1,03 4,44 = | 43 3,00+ 0,72%
D 12,10 = | 08 5.27 + 1,56 2,53+072"

Keterangan - Nilai rata-rata dengan huruf yang sama masing-masing memanjuickan pengaruh yang:
tidak berheda nyata.

Tabel 4. Efisicnsi rata-rata pemanfeatan makanan ikan jelewat selama pemeliharann 3

7 F‘eflakk::hu‘ Total kenaikan bobot (g) | Total borat pakan(g) | Efisiensi makanan (%a)
A 089 + 0,06 8,54=082 19,53 = 1,517
B 141=030 %93 =130 15,49+ 2,54*
(o 444 =143 12,36 = 1,05 3529 =8.50°
D 527+ 1,56 12,19 = 1,08 42,55 +1032" |

Keterangan - Nifai rata-rata dengan hurul yang sama masing-masing menunjukkan pengaruh yang
tidak berbeda nyata.
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Tabel 5. Nilai rats-rata faktor kondisi (z/mm) ikan jelawal selama pemelibaraan 3 bulan.
] Bobot rata-rata akhir Panjeng rata-rata akhir Faktar kondisi
Perlakuan : 2
| ikan jﬂ ikan (mm) )
A 640 0,58 548043 12 385+0,78"
B T7.02 £ 101 61,10+=321 308 £0,33°
c 10,95 + 1,27 76,00 £ 2 64 247+ 035"
D 11,03+ 1,50 T400=1.22 24001 0.32°
Keterangan - Nilei rata-rata -dmgan hruf yang sama masing- masing menu sjukkan pengarub yan§
sidek berbexda nyata.
Tabel 6. Keadaan kuslitas air medla pemeliharsun ikan jelawal selama pemelibarnan 3
bulan. =
Parameter g . o . Perlakuan . . ’ = :
kualitas akr Dosis premiks Dosis premiks Dosis premiks [osis premiks
] e 1% 2% 3%
Subhu (Ch 25-32 25-32 25-32 25-32
Kecerabhan {cm) 45-55 45-55 45-55 45«59
pHair 5.5-6,0 5,5-6,0 5.5-6.0 55-60
0O, terlarut (ppns) 40-50 4.0-50 ! 4.0-50 4,0-5,0
Sumber : Hasil penelitian
PEMBAHASAN

Pertumbuhan

' Pertumbuhan bermt selatil ikan jelewat berdasarkan Tadel | menenjukkan periumishan
relatif dengan fluktuast yang berbeda antara satu perlakuan dengan perlakuan lainnyz, Dan dari
nasil uji lanjut dapat diketahui bahwa perlakuan A berbeda tidak nyata dengan perlakuan B, namun
berbeda nynta dengan perizkuan C dan D, perlakuan B berbeda nyata dengan perlakuan C dan D,
dan periakuan C berbeda tidak nyata deagan perlakuan D. dan hasil ysag ditampilkan, perlakuan
C dan D dengan dosis premiks 2% dan 3% lebih baik dari perlakuan yang iain, karena penganah
dusis premiks 2% dan 3% ini berbeda nyata dengan pengaruh dosis premiks yang ichih kecil {0%)
maupan dosis premiks 1%%6.

Perumbuhan dapat dinyatakan scbegai pertambahian bobot tubuh individu. Dar hasil
pengamatan diperoleh benih ikan jelawat yang diberi pakan dengan dusis premiks 2% dan 3% dasi
bobol ikan bersifat cksponensial, yaifu bobot tubuh semakin bertambah selama pengamatun. Hal
in1 disababkan ikan yang digunakan berukuran kecil, pakan yang diberikan dalam jumleh yang
cukup, den ruang gerak masibh mendukung untek pertumbuhan. Hal 01 sesuai dengan pemmyataan
Suhenda dan Djojadireja (1982) bahwa pemberian pakan sampai peds ba1ss terteatu alay menunul
berat ikan mengakibatkan pertumbuhan yang meningkat, sedangkan peningkatan yang lebih lanjut
mengakibatican menurunnya pertumbuhan.

Pakan vang dikonsumsi akan mengalami proses pencernaan. Scbagian energi pakun yang
telah dicerns dan diabsorbsi digunakan untuk metaboliste, akuivitas pergerskan dan sisanyd
digunakan untuk pertumbuhan. Sedangkan pakan yang tercema sapi tidak terabsorbsi dikeluarkan
swebagai feses. Pemberian ransum yang berlebihan menycbabkan banyak cnergl yang digunakan
untuk proses SDA (spesifik dynamic action), yaitu pengeluaran encrgi untuk prosés pencamaan,
pergerekan, pemindahan dan penyimpanan nuirien dalam tubuh, sehingge eacrgi yang tersisa
pntuk pertumbulan berat relatif keeil Menurut Huet (1975) kualitas dan kuantitas pokan
merupaken saleh satu factor yang mempengaruhi pertumbishan ikan.

Vitamin mutlak perfa untuk berbagai proses metabolisme dan fisiologi yang melandasi
kehidupan normal ikaft Benih atan ikan kecil (muda) mempunyai kecepatan mctabolisme 1ebih
ringgi dari yang lebil besar (tua) dan juga lebih peka terhadap kekurangan witamin atay gizi
(Rabegnatar, Hidayat dan Sumastri. 1991).
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Menrurut Waren dan Davis (1967) proses pertambahan berat dan panjang baku sebagai
akibal adanya proses pertumbuhan pada ikan jelawat. Hal ini dikarenakan kedua proses
pertumbuban terscbut saling berkaitan dan saling mendukung Secara fisiologis, cepat atau
fambarnya proses pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi oleh pakan yang diberikan dan kondisi
lingkungan. Selanjutnya Mudjiman 91984) mengatakan bahwa pada dasarnya premiks itu
mengandung vitamin dam mineral. Dengan menambahkan premiks pada mansum  ekan
menghindarkan ikan dari gangguan kurang vitamin, Hasimoto dalam Omar er al. (1980)
rmenyatakan bahwa tanda-tanda ikan kekuramgan vitamin dapat dilihat dari kurangnys selera
makan dan pertumbuhan jadi terhambat, Hal ini menunjukican bahwa vitamin diperlukan untik
pertumbuhan ikan (Subenda dan Djajadireja, 1982).

Pada mansum pakan yang diberi premiks menunjukkan perumbuhan yang lebih cepat,
terutama perfakuan D yang diberi premiks 3%. Menurut Mudjiman {1 984) penggunasn premiks
vitemin dalam ramuan pakan ikan tidak perlu terialu banyak-banyak cukup hanye 1-2 persen.
Namun dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pakan yang mengandung 3% menghagifkan
vertumbuhan ikan yang lebih baik, hal ini berarti untuk menghasilkan perumbuban ikan jelawat
vang tinggi dapat pula diberi premiks lebih dari 2% Cowey dan Sarget dalam Suhendz dan
Djajadireda (1982) menyatakan bahwa vitamin mutlak diperlukan oleh hewan karena hewan tidak
dapat mensitensa sediri senyawa tersebut. Selanjutnya Schaperclaus dafam Jangkaru (1974)
menambahkan, supaya pertumbuhan ikan yang dipelinara lebih baik, maka harue diberi vitamin
dalam pakan melebihi kebutuhan untuk pemeliharaan tubuh. Bila pakan yang diberikan sama
sekali tidak mengandung vitamin maka akan menimbulkan penyakit devisiensi yang spesifik.
Ciejaka lain yang timbul zdalah pergerskan ikan lamban/kurang aktif dan mata menonjol (Dupree
walarn Suhenda dan Djajadireja, 1982),

Konversi Pakan

Nilai konwersi pakan adaleh hasil bagi dan jumlah pakan yang diberikan (gr) dengan
periembishan berdl populasi selama mesa pemeliharaan. Dan Tabel 2 tersebut dapat dilihat bahwa
konversi pakan yang terendah adalah pada perlakuan D, kemudian perlakuan € dan B.
periakuan A kKonversi pakannya yang paling tinggi. Nilai konversi pakan pada periakusn A dan B
ndak terlalu burvk untuk taraf ckonomis, hal ini diduga banyaknyas pakan yang diberikan untuk
ikan jelawat pada perlakuan A dan B tidak terkonsumsi seluruhnye, karcna nafss makan ikan
Jelawat pada media pemeliharaan menurun. Penuruman nafsu makan ini dapat dipengarubi oleh
beberape hal diantaranya : 1) pakat yang dikonsumsi tidak mengandung vitamin, 2) vitamin yang
ade delam pakan tidak mencukupi kcbutuhan, 3) pengolaban pakan yang kurang baik, 4)
kurangnya bau dan stabilitas pellet, dan §) ikan tersebut stres karema kendisi lingloungan yang tidak
begitu mendukung (Akiyama dan Chwang dalam Utoyo, 1985).

Wil konversi pakan pada penclibizn ini adalah 9,7 sampai 2,53, nilai konversi pakan ini
dikatagorikan baik. Menurue Christensen (1989) nilai konversi pakan yang baik scharunya tidak
lebih dari 3,0 karena bila lebih tinggi dan standar tersebut berani biaya produksi menjadi sangat
linizgk dan secara ekonomis tidak menguntungkan.

Efisiensi Pemanfastan Pakan

Efisiensi pemenfaatan mekanan adalah hasil bagi pertambahan berat populasi dengan
jumlizh yang diberikan (g) $elama masa pemeltharaan, Dari Tabel 3 tersebut dapat dilihat bahwa
pemanfaatan makanan yang terendah adaleh pada perlakuan A, kemudian B, C dan D. hal ini ada
xaitannya dengzn konversi pakan selama masa pemeliharaan 3 bulan

Dan hssil uji Duncan menunjukkan bahwa perfakuan A berbeda tidak nyata dengan
perlzkuan B namun berbeda nyata dengan perlakuan C dan D, perlakuan B berbeda nyats denzan
periakusn C dan D dan C tidak berbeds nyata dengan periskuan D, maka dapet dikatakan bahwa
perlzkuan C dan D yeng terbaik. Hal ini menggambarkan bahwa nilai cfisiensi pemanfaatan
makaman sangat dipengaruhi oleh dosis premiks yang dicampurkan pada ransum pakan ikan
jeltwal. Dari data yang ditampilkan nilai efisiensi menaik dari 10,53% sampai 42,55%.

Nilzi efisiensi 10,5% diduga karcna jumlah yang diberikan sudah melebihi kapasitas
lambung Pemberian pakan yang melebihi kapasitas lambung skan mengakibatkan ikan cenderung
mengkonsumsi pakan dalam jumlah yang maksimum. Hal ini menyebabkan proses pencernaan
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makanan di dalam lambung tidek merata, sehingga tingkat absorbsi nutrien rendah dan energi yang
lessedin untuk pertumbuhan juga rendah. Kenwvataan ini sesuai dengan pernyatsan NRC (1977)
behwa apabila pakan yang diberikan dalam jumlsh vang berlebihan maka akan mengzkibatken
proses pencennaan dan metabolisme kurang efisien, dan skan mempenganuhi pertumbuhan ikan,

Faktor Kondisi

Faktor kondisi merupakan gambaran dari kemontokan ikan. Dari Tabel 4 diatas terfihal
bahwa nilai faktor kondisi yang tertimgui adalah pada perlakuan A Hal ini  berarnti pada perlakuan
A ikan-ikan yang dihasilkan pertumbuhannya mempunyai badan agak pipih. Menwnnt Effendic
(§979) harga K berkisar antars 2—4 maka ikan tersebut tergolong agak pipih. Didugs pertumbuhan
panjang labih betar dari pertumbuhan: berat.

Hasil uji Janjut menunjukkan nilai perlakuan A beriseda tidak nyata dengan perlakuan B dan
C, perlakuan B berbeda tidak nyata dengan perfakuan C dan perlakuan C berbeda tidak nyata
dengan perakuan D. Berdasarkan hasil rata-rata faktor kondisi maka ikan jelawat pemeliharaan
tergolong ikan yang mempunyai badan kurang pipih, karenz menurut Efendie (1979) jika harga K
acalah | sampai 3 maka termasuk ikan yang kurang pipih. Hasil ini mendukung pemyataan Saanin
(1984) bahwa ikan jelawal mempunyai badan seperti torpedo.

Tingkat Kelangsungan Hidup (Sintasan)

Sclama 3 bulan pemeliharaan diketahui bahwa sintasan (tingkat kelangsungan hidup)
tertinggi dijumpsi pada semus perlakuan yzitu 100%, Hal ini disebabkan padat penebaran yang
digunakan cukup optimal dan tingkat pemebrian pakan tidsk terlalu tinggi, sehingga ikan tidak
terlalu berjcjal dan sisa pakan dan metebolisme yang dapal merscuni ikan tidak banyak.
Disamping itu pada penclitian ini ikam cendrung baik dengan pemberian pakan $% dari bobot ikan.

Kualitas Air

Berdasarkan hasil pengukuran, dapat dikataken bahwa kualitas air sslama pénelitizn masih
dalam batas toleransi yang dapat mendukung kehidupan dan pertumbuban ikan (Tabel 5), Peubah
kualitas air yang baik untuk pemeliharaan ikan jelawat yaitu subu 25-37°C (Hardjamulia ef af,
1992). Menurut Boyd and Licthkoppler (1982) ikan tropis dapat tumbub baik pada kisaran sulw
25-32 °C. Menurut Hardjemulia er af. (1992) pH yang baik untuk pemeliharasn ikan jelawat
adafah pH air 5-7 dan oksigen terlarut 5-7 ppm, kecerahan 3060 em (Boyd and Lichkopnler
(1982). Handojo (1986) menyatakan bahwa factor yang mempengarubi kecerahan air adalah
partike! koloidal dan jasad-jasad renik berupa plankion, Dan kekeruhan yamg 1erbaik adalah yang
disebabkan oleh jasad-jasad renik atau plankton,

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulnn

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penambzhan premiks pada ransum pakan
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ikan jelawat. Dan tingkat pertumbuhan yang lebih
tinggi terlihat pada perlakuan D yaitu dengan dosis premiks 3%. Sedangkan untuk nilai konversi
pakan yang lerbaik juga pada perfakuan D waitu 2,53 dan tingkat kelangsungan hidup terbaik
teslibat pada semua perlakuan yaitu 100%.

Berdasarkan hasil pengukuran peubah kuslitas air sclams penelitian dapat dikatakan bahwa
peubah kualitas air media pemeliharaan masih dalam batas toleransi untuk mendukung kehidupan
dan pertumbuhan ikan jelawat, Hasil pengukuran air tersebut yaitu subs 25-33 °C, keserahan <5~
35 cm, pH 5,5=6 dan DO 4=5 ppm.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dissrankan bahwa untuk menywsun ransum pakan jelawat
sebaiknya ditambahkan vitamin, Untuk penggunaan premiks (Vita Chicks) dosis yang dianjurkan
adalah 3% dari total ransum. Untuk aplikasi dilapangan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
rerhadap ikan jelawal dalam skala besar yang dipelihara dikolam (tanpa menggunakan hapa).
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